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ABSTRAK
Manajemen lalulintas yang baik adalah ketika berbagai perangkat berkenaan dengan transportasi
dapat menjadi solusi untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan masyarakat sekaligus
menyelesaikan permasalahan dalam lalulintas itu sendiri. Traffic light di Kota Makassar, sama
seperti traffic light pada umumnya, berfungsi untuk mengatur dan memperlancar arus lalulintas
khususnya pada persimpangan dengan kondisi yang paling rawan terjadi kemacetan. Tetapi
karena traffic light yang ada di Kota Makassar saat ini masih menggunakan system
pengoperasian konvensional (perguliran waktu nyala lampu sudah ditentukan dan bersifat
konstan), maka antrian kendaraan dan delay yang tinggi selalu terjadi di persimpangan hingga
akhirnya menjadi pemicu kemacetan itu sendiri. Penelitian ini didukung oleh Departemen
Perhubungan dengan melibatkan staf perhubungan yang juga merupakan mahasiswa di program
studi informatika UNHAS. Intelligent Transportation System (ITS) menawarkan berbagai
aplikasi untuk manajemen lalulintas bahkan untuk system pengaturan traffic light yaitu ATCS
(Area Traffic Control System) yang jika diintegrasikan dengan logika penyesuaian waktu gulir
untuk persimpangan dan komunikasi antar simpang maka akan menghasilkan system traffic light
cerdas terdistribusi dalam bentuk traffic light cerdas yang dinamis dan otomatis sehingga
kemacetan yang ditimbulkan di traffic light dapat dikurangi. Traffic light cerdas bekerja dengan
masukan yang diperoleh dari kamera kemudian akan diproses dalam engine untuk mengetahui
jumlah kendaraan dan klasifikasi kendaraan. Selanjutnya logika untuk penentuan lama nyala
lampu akan menyesuaikan jumlah kendaraan dengan kebutuhan waktu tiap simpang untuk
melewatkan kendaraan dalam antrian berdasarkan koordinasi antar traffic light di persimpangan
tersebut sehingga output berupa lama nyala lampu di setiap persimpangan dapat terdistribusi
dengan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk merancang algoritma pendeteksi kendaraan (tahun
pertama), merancang algoritma manajemen traffic (tahun kedua), dan merancang prototype
system traffic light cerdas (tahun ketiga). Sistem ini telah diujicoba dan diimplementasikan
secara real time pada pertigaan Tello, dari arah Jl. Perintis Kemerdekaan menuju Jl. Urip
Sumoharjo, Makassar. Pemilihan lokasi ini didasarkan Karena pada titik ini merupakan salah
satu titik kemacetan yang cukup parah di wilayah Makassar. Penelitian ini diharapkan mampu
menjadi solusi terbaik untuk mengatasi permasalahan akibat dari traffic light konvensional
dimanapun penelitian ini dimplementasikan dan sesuai dengan kultur sosial budaya yang khas di
Indonesia.
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Konvensional.
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ABSTRACT
The Usefulness of Traffic management when the various transportation devices can be associated each
other and can be a solution of needs and demands of society and at the same time, resolve the problem of
the traffic itself. Traffic light in Makassar city, just like traffic light in general, serves to regulate and
facilitate the flow of traffic, especially at the junction with the conditions that are most prone to
congestion. Traffic light in Makassar city today still uses a conventional operating system (revolving
lights specified time and it is constant), then the queue of vehicles and high delay always occurs at the
crossroads until a trigger congestion itself. This research was supported by the Department of
Transportation by involving staff liaison who also as student in informatics study program of UNHAS.
Intelligent Transportation System (ITS) offers a wide range of applications for traffic management even
for system traffic light like as ATCS (Area Traffic Control System) which, integrated with the logic
system of time adjustment for crossroad and communication between crossroad, and generate distributed
intelligent traffic light system wich dynamic and automated, so that congestion at the traffic light can be
reduced. Intelligent traffic light works with the input obtained from the camera then will be processed in
the engine to determine the number of vehicles and vehicle classification. Furthermore, the logic for the
determination of long flame will adjust the number of vehicles at the time of each crossroad to pass the
vehicle in the queue based on coordination between the traffic light at the crossroad, so that the output
like as time of lights at each crossroad can be distributed effectively. This research aims to design a
vehicle detection algorithm (the first year), designed a traffic management algorithm (the second year),
and designing an intelligent traffic light system prototype (third year). This system has been tested and
implemented in real time at the junction of Tello, from Jl.PerintisKemerdekaan towards Jl.
UripSumoharjo, Makassar. The choices of this location because at this point is one of quite severe
congestion in Makassar. This study is expected to be the best solution to overcome the problems resulting
from the conventional traffic light wherever this study implemented and in accordance with the socio-
cultural distinctive culture in Indonesia.
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